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- PENDAHULUAN

“:Pada Bab Pendahuluan, penulis akan membahas latar belakang dari permasalahan,
tlflka3| permasalahan, rumusan permasalahan, batasan masalah, dan batasan penelitian.
a, Benulis ingin menjelaskan tujuan dan manfaat dari diadakannya penelitian. Penulis
@an mengldentlflka5| masalah secara jelas dan terkait dengan topik yang diteliti. Pada studi

batasan masalah memberikan penjelasan mengenai data — data yang dibutuhkan penulis

uk [menyiapkan laporan penelitian.

A.q_atar Belakang Masalah

= Perkembangan globalisasi yang terjadi di seluruh dunia telah mendorong
peb‘jngkatan jumlah pesaing yang harus dihadapi oleh perusahaan lokal. Tidak hanya
dehgan perusahaan lokal lainnya, tetapi juga dengan perusahaan internasional yang aktif
be;rsaing untuk mendapatkan keuntungan dan mengekspansi jangkauan perusahaan
kepada calon — calon konsumen di negara lain. Dengan perkembangan teknologi yang
pesat, terdapat perusahaan yang memiliki kesulitan dalam memanfaatkan teknologi
te;jkini untuk meningkatkan efisiensi kinerja perusahaan dan mengekspansi perusahaan.
Kgsulitan tersebut disebabkan oleh kekurangan pengetahuan terhadap teknologi terbaru
dem: biaya yang harus dikeluarkan untuk menggunakan teknologi tersebut. Pada era
pérsaingan yang semakin ketat ini, keberlangsungan hidup dan kesempatan
pengembangan usaha sangat bergantung pada jumlah dana yang masih tersedia dan
keterikatan perusahaan dengan sumber pendanaan. Maka, perusahaan umumnya mencari
sugber pendanaan yang dapat meningkatkan atau mempertahankan jumlah dana tersedia

untuk operasional dan pengembangan perusahaan. Salah satu sumber pendanaan yang

digéinakan perusahaan adalah dari pasar modal (“go public”’) dimana melibatkan peran

~ 1
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perusahaan sebagai penerbit surat berharga dan pihak investor sebagai pembeli atau
penjual kembali surat berharga tersebut dengan harapan mendapatkan suatu return
(keﬁntungan). Dengan harapan tersebut, investor terdorong untuk memilih saham, baik
yang dapat membawa keuntungan terbesar atau memiliki pertumbuhan keuntungan yang
stai)il. Sehingga, diperlukan data untuk dijadikan sumber perbandingan antar saham

pergsahaan. Hal ini terbukti pada teori hipotesis pasar efisien dimana menurut Parrino

dkk (2021:2-11), teori tersebut menjelaskan bahwa harga sekuritas menggambarkan
informasi dan ekpektasi dari seluruh investor dari titik waktu tertentu. Maka, investor
méhggunakan data tersebut untuk memeriksa kondisi perusahaan dan memilih saham
pefusahaan yang potensi keberlanjutan dalam jangka panjang. Salah satu perusahaan
yang memiliki potensi keberlanjutan dalam jangka panjang adalah perusahaan
ma:nufaktur, khususnya dalam subsektor Food & Beverage (F&B). Alasan penulis
meﬁyatakan bahwa perusahaan manufaktur subsektor F&B memiliki potensi
keBerlanjutan adalah produk yang dihasilkan perusahaan termasuk kebutuhan sehari —
haft (primer) yang dikonsumsi masyarakat dalam jumlah besar dan dapat menghasilkan

pendapatan untuk perusahaaan. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan manufaktur yang

mgnghasilkan produk makanan dan minuman umumnya memiliki prospek/peluang yang

baik.

Menurut Akbar dan Nurhayati (2022:404), “Tujuan investor menginvestasikan
m‘()dalnya adalah untuk mendapatkan pengembalian berupa return saham atas dana yang
tefah diinvestasikan di perusahaan.” Maka, investor memerlukan suatu metode atau
indikator untuk memperhitungkan return saham dan menganalisis faktor yang
mEmpengaruhi perubahan return saham. Para investor berbondong — bondong ke pasar
mbdal untuk menganalisis saham perusahaan yang dapat menawarkan keuntungan

terbesar dengan menilai kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan menunjukkan
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kemampuan perusahaan dalam menjaga keberlangsungan hidup perusahaan dan reputasi

perusahaan terhadap investor ataupun masyarakat. Dalam menentukan saham yang ingin

diifivestasikan, investor memerlukan metode analisis untuk menganalisis apakah
petusahaan memiliki kemampuan untuk menghasilkan keuntungan yang dapat diterima

investor dan memiliki potensi keberlangsungan jangka panjang.

Dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaan, investor biasanya

menggunakan analisis rasio keuangan untuk mengawasi perkembangan Kkinerja

keliangan perusahaan secara berkala dengan data dari laporan keuangan perusahaan yang

dabat diambil dari web official perusahaan, https://www.idx.co.id/, dan

https://finance.yahoo.com/ untuk perusahaan yang menerbitkan saham dan/atau bentuk
investasi lainnya. Terdapat rasio yang dapat digunakan untuk menganalisis data laporan
keﬁangan perusahaan, yaitu rasio keuangan dimana menurut Sukamulja (2021:65),
“Rasio keuangan merupakan alat analisis keuangan perusahaan untuk menilai kinerja
suétu perusahan berdasarkan perbandingan data keuangan yang terdapat pada pos
laporan keuangan (neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas)”. Dengan pengertian
tegebut, dapat dipahami bahwa rasio keuangan digunakan sebagai indikator kinerja
su{'iitu perusahaan. Maka, penulis berminat untuk meneliti apakah rasio keuangan dapat
digunakan untuk menganalisis kondisi return saham suatu perusahaan. Analisis rasio
ke’u:angan yang akan digunakan dalam penelitian adalah rasio solvabilitas meliputi Debt

tosEquity Ratio (DER) dan rasio profitabilitas meliputi Return on Equity Ratio (ROE).

Investor perlu mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
—Kewajiban perusahaan secara keseluruhan dengan menggunakan pendapatan ataupun
modal yang dimiliki perusahaan. Jika perusahaan dapat memenuhi kewajiban —

keWajibannya tanpa menganggu pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan secara


https://www.idx.co.id/
https://finance.yahoo.com/
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keseluruhan, maka perusahaan memiliki kemampuan mengelola dana perusahaan
deingan baik dan dapat menyisihkan dana untuk perkembangan perusahaan. Kemampuan
ini;iapat dianalisis melalui rasio solvabilitas. Rasio solvabilitas merupakan rasio yang
digtinakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang perusahaan
secgara keseluruhan dengan modal perusahaan. Menurut Sukamulja (2021:68), “Makin

tinggi proporsi utang atas pendanaan aset perusahaan, akan semakin berisiko suatu

bishis.” Pemakaian hutang umumnya digunakan oleh perusahaan untuk membiayai
'keéiatan perusahaan ataupun ekspansi dimana ditujukan untuk mengembangkan kualitas
pemsahaan. Maka, peneliti ingin memeriksa bahwa apakah terdapat pengaruh dari
kuéxlitas perusahaan dalam memenuhi kewajiban secara keseluruhan. Kemampuan
perUsahaan tersebut dapat dianalisis melalui rasio solvabilitas. Salah satu rasio yang akan
dig:unakan peneliti adalah Debt to Equity Ratio. Pengertian Debt to Equity Ratio menurut
3051 dan Aryanto (2023:44) merupakan rasio yang menampilkan jumlah modal asing
yaRg digunakan oleh perusahaan (hutang atau jenis modal lainnya) dibandingkan dengan
jurtlah total modal yang diinvestasikan dalam perusahaan. Perhitungan ini dilaksanakan
dengan membandingkan seluruh utang yang terdapat pada laporan keuangan dengan
se@ruh ekuitas untuk mengetahui jumlah modal/ekuitas yang dimiliki pemilik
pe:Fusahaan untuk dijadikan jaminan hutang. Menurut teori keagenan, dengan semakin
bgsarnya nilai DER, manajemen perusahaan terdorong untuk meningkatkan jumlah
modal untuk memenuhi kewajiban atau utang perusahaan. Penulis meneliti pengaruh
debt to equity terhadap return saham dikarenakan terdapat gap research antar peneliti
tecdahulu. Hasil penelitian Setiawan dkk (2021:11) menjelaskan bahwa rasio DER
berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. Sedangkan, hasil penelitian

N&idiman dan Widjaja (2023:992) mengungkapkan bahwa rasio DER berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap return saham.
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Selain pemenuhan kewajiban perusahaan, aspek lain yang perlu diperhatikan
yaitts kemampuan perusahaan dalam menginvestasi dana untuk perkembangan
pelzllsahaan. Kemampuan tersebut dapat dianalisa melalui ukuran perusahaan. Menurut
Wadryani (2012:494), ukuran perusahaan berkaitan dengan jumlah sumber daya yang
dinailiki perusahaan, sehingga ukuran perusahaan dapat diukur dari total aset, jumlah
pemjualan, rata — rata penjualan, dan rata — rata total aset. Melalui pengertian tersebut,

dapat dipahami bahwa ukuran perusahaan dapat menandakan kemampuan perusahaan

datam menyediakan sarana atau sumber daya untuk menjamin kelancaran operasional

pemsahaan. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan ditandakan dengan total aset

perfdsahaan. Penulis meneliti pengaruh ukuran perusahaan terhadap return saham
dikarenakan terdapat gap research antar peneliti terdahulu. Hasil penelitian Aprillia dan
An}anah (2023:17-18) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan
sigir;ifikan terhadap return saham. Sedangkan hasil penelitian Kandami dkk (2022:130)

menjelaskan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan

terhadap return saham.

Dalam menganalisis pasar modal, investor perlu mengetahui kemampuan
keijlangan perusahaan dalam menciptakan laba bersih dimana dapat meningkatkan
kémampuan emiten dalam membagi dividen dan meningkatkan harga saham. Dengan
in‘fd:rmasi kemampuan perusahan dalam menghasilkan laba bersih yang tinggi, maka
dépat meningkatkan kepercayaan investor terhadap kemampuan keuangan perusahaan.
Salah satu rasio yang digunakan penulis untuk mengukur kemampuan tersebut adalah
rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan
kéliangan perusahaan dalam menciptakan laba bersih dimana dapat meningkatkan
kémampuan emiten dalam membagi dividen dan meningkatkan harga saham.

KETnampuan keuangan tersebut dapat diukur melalui rasio profitabilitas, yaitu Return on
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Equity. Return on Equity Ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam mengelola modal sendiri secara efektif, mengukur tingkat keuntungan
daFi proses investasi oleh pemilik modal sendiri dan pemegang saham perusahaan.
(Sa'adah dan Nur'ainui, 2020:4). Perhitungan ini digunakan untuk mengetahui jumlah

madal yang diproses untuk menghasilkan laba bersih. Rasio ini mirip dengan Return on

Asget, tetapi menggambarkan kemampuan perusahaan dalam melikuidasi modal menjadi
.Iabé. Dengan semakin tingginya laba yang dimiliki perusahaan, maka perusahaan
'meiniliki dana yang dapat disisihkan untuk meningkatkan jumlah return yang diberikan
keijada investor. Penulis meneliti kemampuan return on equity dalam memediasi
peﬁgaruh solvabilitas dan ukuran perusahaan terhadap return saham dikarenakan
terﬁapat gap research antar peneliti terdahulu. Hasil penelitian Jannah (2018:76-77)
meihjelaskan bahwa rasio ROE dapat memediasi pengaruh DER terhadap return saham.
Seaangkan, hasil penelitian dari Rokhim dkk (2019:54-55) dan Rahmawati dkk

(2020:54) mengungkapkan bahwa rasio ROE tidak dapat memediasi pengaruh DER dan

tothl aset terhadap return saham.

- Dalam penelitian ini, penulis meneliti pengaruh solvabilitas (DER) dan ukuran

pérusahaan (Total Asset) terhadap return saham dengan menambahkan variabel untuk
menjembati pengaruh variabel tertentu terhadap return saham. Variabel tersebut adalah

prafitabilitas (ROE).

B3 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas pada sub bab sebelumnya, maka

penulis mencoba mengidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

v 1. Bagaimana pengaruh Solvabilitas terhadap Return Saham?

2. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Return Saham?

~ 6
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29.

8.

Bagaimana pengaruh Solvabilitas terhadap Profitabilitas?

Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas?

Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap Return Saham?

Bagaimana Profitabilitas dapat memediasi pengaruh Solvabilitas terhadap
Return Saham?

Bagaimana Profitabilitas dapat memediasi pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap Return Saham?

Faktor — faktor apa saja yang mempengaruhi Solvabilitas?

Faktor — faktor apa saja yang mempengaruhi Ukuran Perusahaan?

‘;;10. Faktor — faktor apa saja yang mempengaruhi Profitabilitas?

;:“11. Faktor — faktor apa saja yang mempengaruhi Return Saham?

C.fBatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, penelitian ini akan dibatasi

dehgan keterbatasan yang dihadapi penulis. Maka, penulis akan meneliti lebih lanjut

fokus penulis yaitu sebagai berikut;

Bagaimana pengaruh Solvabilitas terhadap Return Saham?

Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Return Saham?

Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap Return Saham?

Bagaimana pengaruh Solvabilitas terhadap Profitabilitas

Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas?

Bagaimana Profitabilitas mampu memediasi pengaruh Solvabilitas terhadap
Return saham?

Bagaimana Profitabilitas mampu memediasi pengaruh Ukuran Perusahaan

terhadap Return saham?
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D. Batasan Penelitian
@ Penulis menetapkan batasan penelitian untuk memastikan pengumpulan dan

u
analisis data laporan dapat mencapai tujuan dengan lancar yaitu sebagai berikut:

=

Periode yang digunakan penullis dalam penelitian ini yaitu periode tahun 2018

—2022. Perusahaan harus terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum tahun 2017.

N

Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan manufaktur subsektor
makanan dan minuman dalam sektor consumer non-cyclicals dan sub sektor

Food & Beverages yang tercatat di papan pencatatan utama.

w

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan laporan
keuangan yang dipublikasikan di www.idx.co.id yang telah menerbitkan laporan
keuangan pada tahun 2018 — 2022, nilai dividen dan harga saham pada

https://finance.yahoo.com/ dan https://www.pasardana.id/stock/.

B

Data perusahaan harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a. Total ekuitas, total liabilitas, total aset, dan laba tahun berjalan harus

(319 uery Iy exew.iou] uep siusig InuIsul) O g1 1w eidid

melebihi 0

b. Perusahaan membayar total dividen secara konsisten setiap tahun

z c. Perusahaan yang tidak menerapkan kebijakan perusahaan (Buyback,
=
5 Stock Split, dan lain sebagainya) yang dapat mempengaruhi harga saham
S
0 selama tahun 2018 — 2022.
=
:5. Sampel perusahaan tidak memiliki nilai outliers.
Q
=)

E=Rumusan Masalah
)
§ Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, penulis
()

ni!_umuskan masalah yang dimuat dalam laporan penelitian yang akan diteliti adalah
)

“Bagaimana pengaruh solvabilitas dan ukuran perusahaan terhadap return saham dengan
S

plifitabilitas sebagai variabel mediasi pada perusahaan manufaktur subsektor makanan
A
g.
P 8

9l


http://www.idx.co.id/
https://finance.yahoo.com/
https://www.pasardana.id/stock/
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dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2018— 2022?”

F. Tujuan Penelitian

Penulis mengidentifikasi masalah dan batasan masalah dengan tujuan

me;nganalisis beberapa data laporan keuangan ini. Penelitian ini bertujuan untuk

méngidentifikasi hasil penelitian dalam laporan keuangan pada sektor consumer non —

cyél‘ical papan utama yang terdaftar di BEI sebagai berikut:

lN}I1)

19

-1.  Untuk mengetahui bagaimana solvabilitas, ukuran perusahaan, dan profitabilitas

memiliki pengaruh terhadap return saham perusahaan manufaktur subsektor
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI.

Untuk mengetahui bagaimana solvabilitas dan ukuran perusahaan memiliki
pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI.

Untuk mengetahui bagaimana profitabilitas memediasi pengaruh solvabilitas
dan ukuran perusahaan terhadap return saham perusahaan manufaktur subsektor

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI.

GgtManfaat penelitian

Petrelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada:

= 1. Bagi Manajemen Perusahaan

Manajemen perusahaan dapat mengetahui faktor yang dijadikan indikator
pengambilan keputusan investor. Sehingga, manajemen dapat menggunakan
faktor tersebut untuk menilai kinerja perusahaan agar dapat dipertahankan atau

dikembangkan kondisi perusahaan dan dapat menarik perhatian investor.

; 2. Bagi Investor

Investor dapat mengetahui metode analisis yang dapat digunakan untuk
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menganalisis kinerja perusahaan dan kaitannya dengan tingkat keuntungan
saham. Investor dapat memahami lebih jelas mengenai faktor yang dapat
mempengaruhi perubahan return saham perusahaan manufaktur subsektor
makanan dan minuman.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dengan penelitian ini, dapat dijadikan sebagai referensi
tambahan untuk para penulis pada masa yang akan datang dimana penelitiannya
berhubungan dengan topik return saham serupa dan tetap memperhatikan

beberapa hal yang dapat mempengaruhi dan memperbaiki penelitian.
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